BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pembahasan tentang Internalisasi lalam Dalam Tradisi Lokal Ruwahan Di
Desa Dawas Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin yang telah
dipaparkan di bab sebelumnya. Dari hasil penelitian yang telah diuraikan dapat di
tarik kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

Tradisi ruwahan merupakan acara selamatan atau syukuran yang dilaksankan
untuk mempringati dan menghormati arwah orang yang telah meninggal dunia
khususnya bagi masyarakat yang melaksankan acara syukuran ini. melalui acara
ritual keagamaan ini diharapkan dapat berbagi suka dan duka dengan sesamanya
yaitu dengan melakukan pengabdian kepada Allah SWT dan tradisi ruwahan
merupakan suatu bentuk masyarakat Islam dalam mengekspresikan angapan
keagamaannya.

Adapun proses pelaksanaan dari tadisi ruwahan ini yaitu terlebih dahulu
menyiapkan makanan yang akan disedekahkan dibawah ke Masjid mengunakan
rantang masing-masing dalam rangka mengirim doa dengan harapan agar apa yang
telah dilakukan baik bagi yang bersedekah atau yang telah datang ke Masjid
mendapatkan rahmat dari Allah swt dan semua pahala dan bacaan-bacaan tersebut

sampai kepada arwah keluarga yang telah meninggal dunia tersebut. Dalam

81



82

pelaksanaan sedekah ruwah ini mempunyai tujuan yaitu pertama,untuk
membersihkan harta tersebut dari hak orang lain sebab harta yang benar-benar milik
orang adalah didalamnya terdapat milik orang lain. Kedua, membersihkan jiwa dari
sifat-sifat tercela seperti kikir dan sebagainya.

B. SARAN

Membahas tentang Internalisasi Islam Dalam Tradisi Lokal Ruwahan Di Desa
Dawas Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin merupakan suatu penelitian
yang sangat menarik. Dalam penelitian ini, penulis dapat memahami bahwa ruwahan
merupakan selamatan yang dilaksnakan untuk menghormati arwah-arwah orang-
orang yang telah meninggal dunia dan tradisi ruwahan ini merupakan suatu bentuk
masyarakat islam dalam mengekpresikan anggapan keagamaannya. Karena alasan
tersebut penulis memiliki saran sebagai berikut:

1. Dengan penelitian ini penulis menyarankan bahwa melaksanakan tradisi ruwahan
ini baik untuk di lestarikan karena ini merupakan budaya leluhur. Sehingga
masyarakat umum dapat mengenal kebudayaan lokal ini tanpa ada pembatasan
dalam mempelajarinya.

2. Semoga dengan adanya penelitian ini bisa menambah literatur mengenai tradisi
ruwahan di desa Dawas.

3. Semoga penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi peneliti lainnya
khususnya mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora agar dapat meneliti lebih

lanjut terhadap tradisi ruwahan di desa Dawas.
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